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Sistem Irigasi

Intake Irigasi

Intake Pengambilan Bebas

d Bangunan pengambilan
bebas terdiri dari:

Bagian yang menyalurkan/
menangkap saja, bila
tinggi muka air cukup

Intake Pengambilan Tak Bebas

Bila tinggi muka air kurang,
dipakai bangunan peninggi
taraf muka air yang
disebut bangunan
pengambilan tak bebas.

Bendungan




Saluran Irigasi

- - / VAR ¢ T -

- WW y/ﬂ%%g/ W/Zjvm/
SALURAN IRIGASI : dari intake sampai badan air
(saluran pembuang), berupa saluran terbuka dengan

Saluran Sekunder” LS5 sistem gravitasi, terdiri dari saluran pembawa &
saluran pembuang.

SALURAN PEMBUANG I
« Saluran pembuang tersier
« Saluran pembuang sekunder
« Saluran pembuang primer

Saluran-Saluran Primer dan Sekunder

SALURAN PEMBAWA
e Saluran primer
« Saluran sekunder
« Sdaluran tersier




KRITERIA HIDROLIS SALURAN

Untuk perencanaan ruas, aliran saluran dianggap sebagai aliran tetap & utk itu ditetapkan rumus Strickler

Dimana :

A= (b+mh)h B

P=(b+2h1+m2

Gambar 3-1. Parameter Potongan Melintang

debit saluran, m’/dt

kecepatan aliran, m/dt

potongan melintang aliran, m’

jart = jan hidrolis, m

keliling basah, m

lebar dasar, m

tinggi air, m

kemiringan energi (kemiringan saluran)
koefisien kekasaran Stickler, m"/dt

kemiringan talut (1 vertikal : m horizontal)

Tabel 3-1. Harga-Harga K ckasaran KoefisienStrickler(k) untuk Saluran-Saluran
Irigas: Tanah

Debit Rencana h
m’/dt

m'?/dt
Q>10 45,0
5<Q< 10 25
1<Q<5 40,0

Q < 1 dan saluran tersier 35,0

Koefisien Kekasaran Strickler bergantung pada :
o Kekasaran permukaan saluran
o Ketidakteraturan permukaan saluran
e Trase
« Vegetasi (tetumbuhan)
o Sedimen



KRITERIA HIDROLIS SALURAN TANAH

Tabel De Vos Tabel 4-3. Harga-Harga Keminingan Talut untuk Saluran Pasangan

[1:n
1,0 1 35

0,25-0,30

Jemis Tamah h<075m 0,7m<h<1l5m
Lempung pasiran

Tanah pasiran kohesif 1,00

1,0 1 0,30-0,35 15

1.0 15 0,35-0,40 35

1,0 1,5 0,40-045 35 Tanah pasiran, lepas 1,00

1,0 2 0,45-0,50 35

Geluh pasiran, lempung berpor 1,00
Tanah gambut lunak 1,25

1,0 2 0,50-0,55 40

15 25 0,55-0,60 40

15 3 0,60-0,65 40

15 35 0,65-0,70 40
15 4 0,70 42,5

Tabel 44, Tingg Jagaan untuk Saluran Pasangan

N 3:2 :i: Tanggul (F) Pasangan (F1)
0,70 a5 m m
e = 0,40 0,20
. . 0,50 0,20
0,60 0,25
0,5-100 0,75 0,30
100-150 0,85 (0,40
Harga | (Kemiringan Saluran) ” ]5,[] [*UU U,:-"U
Harga | bila ditinjau dari kondisi lapangan dapat dihitung sebagai berikut:
AH=IL . . .
™ Koefisien kekasaran Strickler k (m1/3/dt) utk saluran
I=AH/L pasangan adalah:
'T mﬂnﬂ; kemiringan dasar saluran y PGSGng batu 60 <m 1/3/dt)
*AH = beda tinggi antara titik | dan fitik I . P(]s(]ng beton 70 (m1/3/dt)

ol Pasang tanah 35 - 45 (m1/3/dt)
Ferrocement 70 (m1/3/dt)



Persamaan untuk saluran persegi panjang, trapezoidal, dan lingkaran

Rectangle Trapezoid Circle
B B
\ / 4
IY 1]\ / Iy \\/\ 1
S X
b b /
v k v
Area. A by (b+xy)y (¢ —sin¢)D"
Wetted perimeter P b+2y b+ 23Vl + 12 +¢D
Top width B ) b+2xy sin¢/2)D
Hydraulic radius R by/(b+2y) (b+xv)y 1 (l sin ¢ }D
b+ 2vy1+x’ 41 ¢
Hydraulic mean v (b+xv)y l{ ¢—smng D
depth Dy, b+ 2xy 8l sin(1/2¢)
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| rapesium
W = tinggi jagaan
h tinggi muka air
B = lebar dasar saluran
= kemirinzan dinding

) Persamaan untuk menghitung luas penampang basah (A)

A=(B+ mh)h
*) Persamaan untuk menghitung keliling basah (P)
P=B+2Zh{(m°+1)%

) Persamaan untuk menghitung jari-jari hidrolis (R)
A
R=_
| 2

dimana :
A= luas penampang basah (mz)
= lebar dasar saluran (m)
tinggi muka air {(m)
kemiringan dinding saluran
jari-jari hidrolis {(m)
keliling basah saluran




Saluran
Persegi

|
L3

“ B >
Ket:

W =tinggi jagaan
h = tinggi muka air

B =lebar dasar saluran

*) Persamaan untuk menghitung debit saluran (Q)
Q=AxV
A=
v
dimana:

Q = debit rencana {m”/det)

A = luas penampang {m®)

¥ = kecepatan aliran (mfdet)

*) Persamaan uniuk menghitung luas penanmpang saluran (A)

A=Bxh
dimana :

A = Luaspenanpang basah{mz)

B = Lebar hawah (m)

h = Kedalaman saluran (m)

) Persamaan untuk menghitung keliling hasah saluran (P)
P=B+2xh

dimana :
B = Lebar bawah (m)
h = Kedalaman saluran (m)

P = Keliling hasah (m)
*) Persamaan untuk menghitung jari-jari hidrolis (R)
A
R=—
Ve
dimana ;
R = Jari-jari hidrolis (m)
A = Luaspenampang (m’)
P = Keliling hasah (m)
*) Persamaan untuk menghitung kecepatan aliran (V)

V = —— RS

dimana :
V = Kecepatan aliran



Tabel 3.4. Tinggi jagaan minimum untuk saluran tanah

Q(m dt) Tinggi Jagaan (m)
<05 040
05-1,5 0,50
1,5-5,0 0,60
5,0~ 10,0 0,75
10,0 - 15,0 0,85
> 15,0 1,00

Tinggi Jagaan untuk Saluran Pasangan

TINGGI JAGAAN
DEBIT (m3/dt)

(m)

<0,§ 0,20
0,6-1,C 0,20
1,5-5 0,25
£-10 0,30
10-15 0,40

0,50

Tinggi jagaan

Debit rencana pembuang dari sawah dihitung sebagai berikut:

Qd - 1;62 Dm AH,'?.E

Dimana:

* Qd = Debit pembuang rencana (I/dt)

* Dm = modulus pembuang (//dt/ha)

+ A = Luas daerah yang dibuang airnya (ha)

Debit rencana saluran pembuang



Debit Pengambilan

Efisiensi Pengaliran Pada Saluran

¢ =1 = Untuk tanpa golongan . Kehilangan pada tingkat tersier berkisar antara 17,5 % - 22.5% =
ditetapkan sebesar 20 % -2 efisiensi 80% (0.80)

¢=0,9~.. ->dengan golongan
Kehilangan air pada tingkat sekunder berkisar antara 7,5 % sampai
12,5 % => ditetapkan sebesar 10 % =2 efisien saluran 90 %/(0,90)

c.NFR .A

— w——p Konversi dart mm/hari = It/dt . Kehilangan air pada tingkat primer berkisar antara 7.5 % sampai
8,64 .¢e 12,5 % -> ditetapkan sebesar 10% > efisiensi 90% (0,90)

Q = debit (m3/detik)  Efisiensi Total Pada Setiap Tingkatan :
C = Koeﬁgien reduksi akibat rotasi 1. Tersier > 0,80

NFR = Net Field Water Requirement
& = Luas sawah (Ha) 2. Sekunder = 0.80x0,90=0,72

¢ = efisiensi saluran 3. Primer = 0,80 x0.90 x 0.90=0.65
(tersier=0.80 : sekunder=0.72; primer=0.,65)

PROSES PERENCANAAN DIMENSI SALURAN



Tabel Hasil Perhitungan NFR (1 Golongan)
(Kasus 1)

Ke P Eto I Kebutuhan Air U ntuk Tanaman I POLA
BULAN . E
(mmvhari) | (mm/hari) | (mm/hari) | WLR (mm) el 2 P k:l“r: - NFR TANAM
Agustus [ 5.00 19 3.80 = = — 13.35 g
y i 12 LP LP 13.35 8.35
1 18 127 12 1235 4.69 6.59
S 80 9 80
P 2 l : ) 18 133 127 13 4.94 6.84 5
Oktober ! 2.30 1.9 3.80 15 13 133 1315 - e o
2 18 13 1.3 13 4.94 6.34
1 0 1.3 065 2.47 2.07
! 2
SNovember 3 2.30 19 3.80 m 0 0.00 0.40
Desember : 5.00 19 3.80 — - — 1.7 o
2 12 L LP 11.7 7.90
. 1 _ 18 127 12 1235 4.693 3.39
J 5.00 19 3.80
anuart 2 ? 18 133 127 130 4.94 3.64 5
Nalkousid | 5.00 1 9 4.60 1B 1.3 133 1.313--F h_()-l‘) 4.75
2 18 1.3 1.3 13 5.98 4.68
P 1 b Vo vk 0 13 065 2.99 -0.11
e 2 " ‘ "y 0 0 0 -3.10
Aprit |—1 4.30 19 | aso [lEEEERRRIHEEEHEEI R
. 1 it}f}f-ff;f}f?:}fffi_fi51_5_1:5:{:_125‘.5:}:{:3:}:5:5:5:5:;:5:5:}:1:5:5:1_:5.'%:5::-:;:;:;:;:3 Q
- 2 30 19 460 pnnnnunnnnnninininninDnNINDDInIDNDnDnDnNnEEY 3
" R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R T Q
Juni 1.80 19 4.60 shoetatatetetatatetetatatetetetatotetatatatatatatatntetatatatotalatetetatatetetatalels E
1
Juli ; 1.80 19 460 i e R e R e R e
-------------- IMahimwn r 8.35 mm/har
* Dan hasil perhitunganNFR, kemudian diambil nilas NFR yang maksimum yang akan digunakan untuk menghtung kebutuhandebit arr
irigast pada saluran ingast mantinya,




Perhitungan Debit Kebutuhan Air Irigasi

= Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
= NFR max = 8,35 mm/hari

Luas Total

J Kebutuhan Debit Air pada Saluran Irigasi l:fﬂal
s 1

NFR.A 8,35x1400

Qprimer = o e~ B.64x065

= 2,735 It/detik

NFR.A  835x....

kunder = = = ... liter/detik
Qe = et BosiDT2 e

NFR.A  835x....
864.e 8,64x0,65

Qtersier = -+ liter/detik

Perhitungan Debit Kebutuhan Air Irigasi

* Luas (A) disesuaikan dengan masmgmasing luaspetak ( Tersier, Sekunder, Pnmer)

7

Q pengambilan Debit dihitung
pada intake = 12 dengan rumus

x Qprimer Qprimer

Debit dihitung
dengan rumus

Qsekunder - &=

-

el
TrB8S 2 Ka 1

81
4210 r+ .

_ NFR A
Qursjer — m—é

835x1216

8,64 x 065

= 181 liter /detik

* [Luas (A) disesuarkan dengan masingmasing luaspetak (Tersier, Sekunder, Pnmer)




Untuk debit tersier sebesar 181 liter/detik, perencanaan dimensi saluran
tanah berbentuk persegi adalah sebagai berikut :

Pikeghy, (R 181 Eifer /detik

K= 1B n3/d4¢
1000

Caluran orsier dani tanah - lihat tatbel Pe \bos
b/h s 1 " bzh

V = 0,3-0686 m[dt

k: 36

sika A difetapkan 00005

Mdhl hitvngan dinenc  Salvran £bb A
Pincanakan saluran ptm_g; maka F*r-hxhh D'
P=-bt2 +-b-'+
R= AxV

Q:b.h % KR""" "
Q= hhxk(...) 1

23 « Vz
okl l:(h-nah)

ot = h* x 35 n&—ﬂ—)#’ "
0,812 h' X35 x(ﬁ_)”’-‘ % D,000S

2

Iz

Drlﬁ1 |1= }C(hi )1{'.1
Tz = [
35X 00005

s A
Qr‘ﬂi h ?E—hm

TERRL
o01x3% 2 b xh

h‘”
0483 _._...- = h%
’ h Hs D‘ 07%
48
h = 08 v b7t
h= o761 M
bzh= ﬂ?ﬁl n
ck Ve KxR¥ xi® —5 V= 35X0M X 00005
A: h“';L = 0,579 w = 03 midb @ V20,3-03% m/dt
p=3h2 A3 N Qs AxV e
Rz Ap-025y - Q579 KOB1
I = 0,181 m fab
O bt - 0K



Contoh Perencanaan Dimensi Saluran

ContOh Soal Suatu sistem Irigasi teknis seperti terlihat pada gambar berikut.

D. . MRICAN KIR|

D. . MRICAN KANAN RMI RMKI
Panjang Saluran = 800 m ) Sci'ﬁrcn Primer Mrican K|
T= 000058 na GFong Jakan = 200 m
Saluran Primer Mrican Kanan MERCU bt
Talong .2=0.15m B * —800 m = BENDUNG BB plmgs= +4i
4 P
- &1 5 ' -V
7y it . Drem | i
™ » - 4 -
RM2 Gorong?. 2= 0.1 m a.u. Urempel " =
Panjang Saluran = 1000 m gl.mo=+d]
1=0.0004 | " ’
[ Intake Lanan intake Kirl
BM2 . . .
ai Saran Sekunder Sambak ' Jorak Intake ke alat ukur
i : 4 RS] . dremoel = 10m
| Panjang 5“‘”535‘ = 800 m Kali
: Bendo 1 ckibat pintu o pado
N Bangunan Bagl=0.2 m
—7BSI
Apabila diketahui: 1

Luas Baku Sawah = 300 ha
NFR: 1.4 liter/detik/ha
Efisiensi Irigasi Primer = 0.9
Efisiensi Irigasi Sekunder = 0.9
Efisiensi Irigasi Tersier = 0.85
Data elevasi muka air, panjang saluran (l), kemiringan rencana saluran (i), luas daerah irigasi (A), diketahui seperti
pada gambar diatas.

| |
- A -

Luas Boku Sawah =700 ha

Contoh Soal Suatu sistem Irigasi teknis seperti terlihat pada gambar berikut.

D. . MRICAM KIRI

D. I. MRICAN KANAN RMI RMk
Panjang Saluran = 800 m Salyran Primer Mrican K
T=0.00055 r="\r—1 anjang Saluran = f00 m
Saran Primer Mrican Kanon MERCU = 0.0005
Talang . 2=0.15m - r~ =800 m -1 BENDUNG BBl slmos= a2
Hy ; R - o e = y
. | - _ | | -
RM2 GorongZ Z=0.Im  Q.u.Drempel = i b1
Paonjang Saluran = 1000 m olmo=idl
1 =0.0006
Intgke Kanan Intake Kl
BM2 .
/1 Saluran Sekunder Sambak : Jorak intake ke alat ukur
=101
[ amaws |[RS) . drempel = 10 m
| Panjang 5%\66;615: 800 m Kali
" =0,
Bendo 1 ckibot pintu ok pada
BangunanBagl=02m |
RS

Luas Baku 3awah = 300 ha
|

| Luas Baku Sawah =700 ha |

Q: Hitung tinggi air (h) di saluran sekunder RS,, dimana saluran berbentuk trapesium, material saluran
dari pasangan batu kali (K = 60), sudut kemiringan tebing © = 60°, dengan lebar (b) saluran = 1,5 meter.
(Gambar dimensi salurannya).



Saluran

J Penyelesaion
Saluron  Sekunder RS1L
Di ketohws =
NFR =14 W/d/ho
A = 1000 ha

> Perhit

- ef. sekundu-_-ef ,9
-ef tesir = 9,86
Es ef . stlundar . ef . tover
0,9 x0,89
0; 765

NER A 1.4, w00
& = =

= = — .

ES 0; 765
3
= 4,83 ™'/

U

3

» Perencomaan Dimensi Salwmn

b= 1,6m
E. = 0/0005

~Calwroun Adﬂjﬂm perkuatom dan

pasamgan botu kol -Kk= go

- (oluran pasongan Penampang
lerbak = 6 = 6p°
CSudut leamannsan

tebing )
I 4
=
tgx-:.':". :1‘1 L
X 2 EFF
fge® . - :
L = 0,677 4

Contoh Perencanaan Dimensi

Dicobae h=1m
maka i 4 = (bt 2y)y =(15 t057.1).1
= 2,0} m*
P =bray/ltzt =381 m

Cele V falu.m.n} .
V= K. k" |
= £o. 0,54 3, 0,.900?{1'
0,89 m/s
§ =v. A
= 089 mfs. 2,67 M

\\

= 4,86 M/, @ kaposites renC
/ é /5 @ 1,33 m’/&'»

= W-:?I;,sm l
him // -1
?:.

- 1,59 w -



1.5x (70 + 60)
0.72 —
~ 1.5x60

Qss1-1 =

Uss1

Saluran Primer

1.5 x (80 + 70 + 60) | |
on o Qspr = ——(g = = 484.611/dt = 0.48m*/s
J.DD

Menghitung debit saluran pembuang
Qa4 = 1.62 D, A®%=

l e' e n ca n a a n Petak 1: Q4 = 1.62 x 4 x 80%92 = 365 I /dt = 0.36'm3 /s

Petak 2: Q4 = 1.62 x 4 x 70992 = 323 I /dt = 0.32 m®/s

[ [ l
D'menS' sa urqn Petak 3: Q4 = 1.62 x 4 x 60°%% = 280 l/dt = 0.28 m? /s

Kecepatan ijin untuk saluran tersier (tanah) = 0.3 - 0.35 m/s (Tabel

De Vos)
Kecepatan ijin untuk saluran sekunder dan primer (pasangan batu)

=2m/s

-
Fes

Contoh: saluran tersier ST1-1 (Q = 0.15 m°/s)
Menurut Tabel De Vos, m=1,b/h=1,v=0.3-0.35m/s, k=35

Q=AV

A=(b+mh)h=2h?

P=b+2hVm?+1=h+2hv2 = ?1! Rr2/311/2
n=1/k=1/35=0.028

-]:-:_,-’.'_'i ‘;3__.-*';-:
h 4+ 2hV2

5 2h* o ro
- 2h?——— (————)%/2 0.0005%/2
(}.‘] .':). (_'; .I'g i 2;] \l" 2
g . 2h? e
0.188 = Zh*(—=)=/"-
h + 2hv2
h = 0.485 m
Cek kecepatan aliran
A=(b+mh)h=2h2=0.47 m?
P=b+2hvmZ2 +1=h+2h+/2=1.857m
R=A/P=0.253 m

Vv _l RZ2/3f1/2 o
T

V = ——x 0.253%/% x 0.0005%/2? = 0.32 m/s (OKI)




